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ANALISIS DESAIN JEMBATAN KOMPOSIT GELAGAR BAJA  

MENGGUNAKAN STRUKTUR NON-PRISMATIK 

Anneke Jayanti Anggraini 
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anneanggraini01@gmail.com  

Drs. Ir. Karyoto, M.S. 
Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Surabaya 

Abstrak 
Perkembangan transportasi di Indonesia yang sangat pesat meuntut adanya peningkatan sarana prasarana 
perhubungan, salah satunya adalah konstruksi jembatan. Kualitas suatu jembatan dapat dilihat dari segi 
kekuatan, arsitektur, dan biaya yang ekonomis. Jembatan harus mampu menahan beban mati dan beban 
lalu lintas diatasnya, memiliki bentuk konstruksi yang tidak biasa seperti halnya penggabungan antara 
komposit (baja-beton) dengan penampang profil yang memiliki ukuran berbeda-beda (non-prismatik). 
Reduksi berat sekitar 20-30% dapat diperoleh dengan memanfaatkan perilaku sistem komposit penuh. 
Berkurangnya tinggi profil baja yang dipakai akan mengakibatkan berkurangnya tinggi bangunan secara 
keseluruhan, sehingga dapat menghemat material bangunan. Anggapan ini harus dibuktikan secara ilmiah 
dalam perhitungan perencanaan konstruksi jembatan sesuai peraturan-peraturan yang berlaku dalam 
Standar Nasional Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk konstruksi jembatan komposit 
dengan bentang 60 m dan lebar total 9 m, dapat didesain memiliki 2 jalur kendaraan tanpa median. Profil 
baja WF 912.302.18.34 dapat digunakan, dengan syarat kuat geser gelagar kurang dari momen geser yang 
terjadi. Gaya geser antara pelat beton dan profil baja harus dipikul oleh sejumlah penghubung geser agar 
tidak terjadi slip. 
Kata Kunci: jembatan komposit, non-prismatik. 
  

Abstract 
Indonesian transportation development is now rapidly demand increase in the infrastructure, that is bridge 
construction. The quality of bridge could be seen by it’s strength, architecture, and economical cost. Bridge 
should be able to restrain both dead load and traffic load on it, has an unusual construction such as 
combining between composite (steel-concrete) with some different sections of profile (non-prismatic). The 
weight could be reduced about 20-30% by making full composite system. Reduced high of steel profile 
will effected to reducing overall construction heigh, so it’s able to saving the materials. This opinion 
should be proven scientifically in the calculations of the bridge consruction design according to obtain 
regulations in Indonesia National Standart. The result of this research showed that composite bridge with 
length 60 m and total width 9 m, could be designed has 2 vehicle traffic lanes with no median. Steel profile 
WF 912.302.18.34 able to use by condition of girder shear strength is less than shear moment that 
occurred. Shear force between concrete plate and steel profile should be endured by amount of shear 
connector in order to keep the slip. 
Keywords: composite bridge, non-prismatic. 

 
 
 

PENDAHULUAN 

Perkembangan transportasi di Indonesia saat ini 
semakin pesat diimbangi dengan laju perkembangan 
teknologi dan industri. Hal tersebut mendorong pula 
adanya peningkatan sarana dan prasarana perhubungan 
darat, laut, dan udara untuk kegiatan ekonomi, sosial, dan 
budaya. Salah satu komponen infrastruktur yang 
menunjang adalah dengan adanya konstruksi jembatan. 
Jembatan menurut ilmu sipil merupakan suatu struktur 
konstruksi yang memungkinkan menghubungkan suatu 
rute transportasi yang terpisah oleh rintangan seperti 

sungai, lembah, saluran irigasi dan bahkan 
menghubungkan antar pulau. Terdapat berbagai macam 
jenis jembatan berdasarkan fungsi, lokasi, konstruksi, dan 
tipe struktur yang saat ini telah mengalami perkembangan 
pesat sesuai dengan kemajuan jaman dan teknologi. 
Mulai dari yang sederhana sampai konstruksi yang paling 
kompleks. Sebagai contoh, semenjak tahun 1979 yang 
lalu, aksi komposit selalu dimanfaatkan pada bangunan 
gedung terutama jembatan, dimana baja dan beton saling 
melekat dengan bantuan penghubung/konektor. Tidak 
hanya itu, jembatan kini telah didesain dengan berbagai 
bentuk yang artistik sehingga menambah daya tarik 
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masyarakat bahkan dapat dijadikan sebagai ikon suatu 
daerah/kota. 

Perencanaan struktur jembatan tidaklah mudah, 
mengingat di Indonesia memiliki keadaan topografi dan 
mobilisasi yang berbeda-beda. Tentunya desain jembatan 
yang akan dibangun harus menyesuaikan dengan 
lokasinya. Jembatan harus didesain secara ekonomis dan 
memenuhi syarat teknis ditinjau dari segi keamanan serta 
rencana penggunaannya. Agar struktur jembatan yang 
dihasilkan dapat layak digunakan dan memberikan rasa 
aman bagi penggunanya. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti bermaksud 
untuk membuat perencanaan suatu konstruksi jembatan 
komposit dengan struktur balok non-prismatik.  

Adapun tujuan yang ingin diperoleh dari penelitian 
ini yaitu: untuk merencanakan dan memberikan 
penjelasan mengenai tata cara perhitungan konstruksi 
jembatan komposit. 
 
Struktur Komposit 

Struktur komposit adalah sebuah konstruksi yang 
bahan-bahannya merupakan perpaduan dari dua jenis 
material yang berbeda sifat, yang disatukan sedemikian 
rupa, sehingga bekerja sama dalam memikul beban. 
Konstruksi seperti ini ditemukan pada struktur jembatan, 
yaitu gambungan antara pelat lantai dari bahan beton dan 
gelagar dari bahan baja. Gabungan kedua elemen struktur 
ini dapat memikul beban lentur (momen) secara bersama-
sama. Dalam bentuk lain adalah struktur tiang/kolom 
dimana lapis luar tiang/kolom digunakan besi hollow dari 
baja, dan didalamnya diisi dengan material beton. 
(Nasution, 2012:1) 

Konstruksi komposit bisa merupakan perpaduan 
antara baja dengan beton, kayu dengan beton, dan lain-
lain. Konstruksi komposit dibuat sedemikian rupa dengan 
memanfaatkan keunggulan dari masing-masing bahan, 
dari kedua jenis bahan yang berbeda tadi, terutama dalam 
kemampuannya memikul gaya tarik dan gaya tekan. Hal 
ini pada umumnya dijumpai pada baja dan beton. 

Material baja adalah bahan yang kuat terhadap gaya 
tarik dan kuat juga terhadap gaya tekan, tetapi gaya tekan 
yang dapat dipikul sangat erat kaitannya dengan 
kelangsingan profil. Sebaliknya, beton sangat kuat 
memikul gaya tekan dan sangat lemah terhadap gaya 
tarik. 

Keuntungan jembatan komposit adalah sebagai 
berikut: 
a. Profil baja dapat dihemat menjadi 20-30 % 

dibanding degan sistem balok non komposit. 
b. Penampang/tinggi profil lebih rendah. 
c. Kekakuan lantai beton semakin tinggi karena 

komposit menyatu dengan gelagar baja memanjang 

sehingga pelendutan plat lantai/komposit semakin 
kecil. 

d. Panjang bentang untuk bentang tertentu semakin 
besar, artinya dengan sistem komposit baja dan 
beton untuk penampang yang sama dapat 
memberikan momen pikul yang lebih besar. 

e. Kapasitas daya pikul beban bertambah 
dibandingkan dengan plat beton yang bebas diatas 
gelagar baja. 

Reduksi berat sekitar 20-30% dapat diperoleh 
dengan memanfaatkan perilaku sistem komposit penuh. 
Dengan adanya reduksi berat ini maka secara langsung 
juga dapat mengurangi tinggi profil baja yang dipakai. 
Berkurangnya tinggi profil baja yang dipakai akan 
mengakibatkan berkurangnya tinggi bangunan secara 
keseluruhan, dan membawa dampak pula berupa 
penghematan material bangunan. 

Kekakuan dari pelat lantai komposit pada dasarnya 
lebih besar daripada kekakuan pelat beton dan balok baja 
yang beraksi non komposit. Secara normal pelat beton 
berperilaku sebagai pelat satu arah yang membentang di 
antara balok-balok penopang. Dalam desain komposit, 
momen inersia balok akan bertambah sehingga kekakuan 
pelat lantai akan meningkat. Meningkatnya kekakuan ini 
akan memberikan beberapa keuntungan dalam 
pelaksanaan konstruksi, antara lain lendutan akibat beban 
hidup akan berkuranng, dan penggunaan perancah selama 
proses konstruksi struktur komposit akan mampu 
mengurangi lendutan akibat beban mati. Disamping itu 
dengan menggunakan asumsi desain komposit, maka 
kapasitas penampang dalam menahan beban akan jauh 
lebih besar daripada kapasitas pelat beton atau profil baja 
yang bekerja sendiri-sendiri. Namun dalam daerah 
momen negatif , kekakuan dari sistem komposit harus 
dihitung kembali karena dalam daerah ini beton (yang 
mengalami tarik) harus diabaikan. Dalam daerah momen 
negatif biasanya harus disediakan tulangan tekan pada 
pelat beton. (Setiawan, 2008:282) 

 
METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kuantitatif untuk perhitungan desain. Adapun 
tahapan-tahapan dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Mulai penelitan. 
2. Menentukan data teknis perencanaan jembatan. 

Tebal slab lantai jembatan (h) = 0,200 m 
Tebal lapisan aspal (ta)  = 0,050 m 
Tebal genangan air hujan (th) = 0,050 m 
Jarak antara girder baja (s)  = 1,400 m 
Lebar jalur lalu lintas (b1)  = 7,000 m 
Lebar trotoar (b2)   = 1,000 m 
Lebar total jembatan (b)  = 9,000 m 
Panjang bentang jembatan (L)   = 60,000 m 
MUTU BAJA BJ-41 
Tegangan lelah baja (fy) = 250 MPa 
Tegangan ultimate (fu) = 410 MPa 
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Saran 
 Untuk penelitian selanjutnya dapat dihitung 

perencanaan bangunan bawah jembatan, meliputi 
perencanaan abutmen, pilar, dan pondasi. 

 Data lalu lintas (LHR) dapat disesuaikan dengan 
kondisi yang sebenarnya. 

 Perlu diperhatikan untuk perhitungan gaya 
lintang pada jembatan. 

 Sambungan dapat direncanakan ulang dengan  
memperhatikan letak-letak sambungan, karena 
dirasa cukup sulit untuk memasang baut pada 
profil yang miring. 
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